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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa karena
berkat Wara Nugraha-Nya, kegiatan diseminasihasil-hasil penciptaan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat ISI Denpasar, dapat terlaksana sesuai dengan waktu dan tempat yang telah
ditentukan. Kegiatan diseminasi yang dibuat dalam bentuk Festival of Indonesianity in The Arts
(FIA)II Tahun 2019, merupakan program kerja dari LP2MPP ISI Denpasar bekerja sama dengan
pihak Bentara Budaya Bali sebagai lokasi tempat penyelenggaraan kegiatan. Kegiatan diseminasi ini
diberi tema “Pengembangan KreativitasSeni dalamMemaknai Peradaban Air Menuju Era Disrupsi”.
Hasil-hasil yang diketengahkan pada kegiatan diseminasi ini terdiri dari Skim Penelitian dan
Penciptaan Seni (P2S) sebanyak 12 judul dari dana DIPA ISI Denpasar, 14 judul penelitian, dan 3
judul pengabdian kepada masyarakat dari dana Kemenristekdiktiberbagai skim yang dimenangkan
tahun 2019 baik mono tahun maupun tahun jamak, sehingga hasil penelitian dan pengabdian yang
didiseminasikan menjadi 29 judul dari kedua fakultas yang ada di lingkungan ISI Denpasar.

Kegiatan ini dibuka Selasa 24 September 2019 oleh Rektor ISI Denpasar, yang diawali dengan
pelaksanaan “Saresehan” mengetengahkan pembicara Nasional seperti:Prof. Dr. Ignatius Bambang
Sugiharto (Univ. Katolik Parahyangan Bandung), Dr. Drs. Djuli Djatiprambudi, M.Sn (Universitas
Negeri Surabaya)dan Dira Arsana (Pemimpin Redaksi Bali Post). Pada Tanggal 25 September 2019
dilanjutkan dengan diseminasi pagelaran hasil-hasil karya seni pertunjukan yang belum ditampilkan
pada hari sebelumnya. Adapun kegiatan ini berlangsung sampai tanggal 28 September 2019.

Kami sebagai panitia berharap kegiatan ini mendapat respon positif dari masyarakat umum. Sebagai
akhir kata kami mengucapkan terimakasih kepada pihak Bentara Budaya Bali atas dukungan dan
kerjasamanya dalam pemberian tempat dan fasilitas pendukung lainnya, sehingga kegiatan ini dapat
berjalan dengan baik dan kedepan juga sinergisitas dapat terus dilanjutkan. Demikian juga kami
ucapkan terimakasih kepada dosen peserta diseminasi dan staft kepegawaian di LP2MPP ISI
Denpasar yang turut menyukseskan acara ini dengan baik.

Om Shanti, Shanti, Shanti Om

Denpasar 15 September 2019
Panitia FIA #1I 2019
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SAMBUTAN
KETUA LP2MPP

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR

Om Swastiastu.

Program kerja LP2MPP IS] Denpasar dalam mendesiminasikan hasil-hasil penciptaan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat, dikemas dalam bentuk kegiatan Festival of Indonesianity in The
Arts (FI4) yang pendanaannya dibebankan pada anggaran DIPA ISI Denpasar. Tahun 2019 ini
merupakan penyelenggaraan tahun kedua yang sebelumnya telah dilakukan tahun 2018. Kegiatan ini
dikelola oleh Koordinator Pusat Penelitian LP2MPP ISI Denpasar bekerjasama dengan Bentara
Budaya Bali sebagai tempat penyelenggaraan. Kegiatan FIA Il 2019 ini mengusung tema
“Pengembangan Kreativitas Seni dalam Memaknai Peradaban Air Menuju Era Disrupsi” yang
memberikan pemahaman kepada insan seni dalam berkreativitas untuk selalu bisa memaknai air dan
memuliakan peradaban air yang telah memberikan kehidupan pada manusia.

Tujuan penyelenggaraan kegiatan ini adalah sebagai upaya memfasilitasi dosen-dosen ISI Denpasar
dalam mendesiminasikan hasil-hasil penciptaan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dicapai tahun 2019, baik yang didanai oleh dana DIPA ISI Denpasar maupun yang didanai olch
Kemenristekdikti. Saya berharap kegiatan ini mampu memberikan informasi kepada masyarakat
bahwa dharma penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ISI Denpasar berjalan dengan baik dan
hasil-hasilnya dapat diapresiasi dan dimanfaatkan oleh masyarakat sesuai bidangnya. Karena dalam
kegiatan ini didesiminasikan hasil dari bebagai bidang keahlian sesuai dengan prodi yang ada di ISI
Denpasar, diantaranya seni lukis, fashion, film, desain komunikasi visual, kriya, karawitan,
pedalangan serta seni tari. Pada kegiatan FIA Il 2019 ini akan diawali dengan “Saresehan” yang
memperbincangkan tentang seni terkait peradaban air, dengan mendatangkan nara sumber kompeten
berskala nasional dan kemudian diikuti dengan pameran dan pegelaran seni.

Sebagai akhir dari sambutan singkat ini, saya sebagai Ketua LP2MPP [S] Denpasar mengucapkan
selamat kepada para dosen yang menampilkan hasil karyanya dalam kegiatan FIA II ini. Saya
berharap kegiatan in1 dapat menginspirasi dosen-dosen lainnya untuk selalu berkompetisi berkarya
ilmiah sesuai dharma yang dibebankan kepada dosen, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh
masyarakat sebagai pengguna. Saya juga mengucapkan terimakasih kepada pihak Bentara Budaya
Bali yang telah menyediakan tempat dan fasilitas penunjang lainnya schingga kegitan ini dapat
berjalan dengan baik. Ucapan terimakasih juga disampaika_n kepada panitia penyelenggara dan
Koordinator Pusat Penclitian LP2MPP ISI Denpasar, dan pihak-pihak lain yang juga membanty
untuk suksesnya acara ini.

Om Shanti, Shanti, Shanti Om

Denpasar 15 September 2019
Ketua LP2MPP Institut Seni Indonesia Denpasar

Dr. Ni Made Arshimiwati, SST., M.Si
NIP. 196103291986032001
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A .:4 1ambutan Bentara Budaya Bali

Ini merupakan kali kedua Bentara Budaya Bali bekerja sama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LP2MPP) Institut Seni Indonesia Denpasar serangkaian penyelenggaraan Festival
Indonesianity in The Arts (FIA). Bila pada tahun sebelumnya program desiminasi hasil penelitian,
penciptaaan, dan pengabdian kepada masyarakat ini merujuk tajuk “Empowering Taksu”, kini

diketengahkan tematik “Pengembangan KreativitasSeni dalam Memaknai Peradaban Air Menuju Era
Disrupsi™.

Air merupakan salah satu memori kultural Bali yang memiliki peranan penting dalam tataran keseharian
masyarakat, baik secara simbolis maupun filosofis. Sebagai sebuah budaya yang memuliakan air, Bali
memandang Air atau Toya dalam aneka perspektif penting: Air mengalir sebagai karunia yang
menumbuhkan, menyuburkan sekaligus menyucikan seisi semesta.Di sisi lain, terbukti pula peninggalan-
peninggalan kerajaan Bali Kuno atau kerajaan Bali pra Majapahit, banyak ditemukan di daerah dataran
tinggi dan sepanjang daerah aliran sungai, terutama Pakerisan, Petanu, Tampaksiring, Pejeng, hingga
Bedulu (Gianyar) dan juga di sekitar wilayah Kintamani, Bangli.

Penghormatan terhadap air, sang sedulur yang menghidupi manusia dan makhluk lainnya, diuji oleh arus
perubahan yang membutuhkan sikap konkrit atas upaya-upaya pelestariannya. Fenomena ini pulalah yang
coba ditanggapi secara krearif oleh seniman atau kreator-kreator Bali, tidak terkecuali para dosen ISI
Denpasar melalui penciptaan berbasis riset, mengedepankan ragam seni yang lahir dari pendalaman
konsep terpilih, berikut nilai-nilai kearifan tradisi yang menyertainya, dielaborasi dan dikolaborasi dalam
beragam bentuk kesenian yang bersifat lintas latar dan bidang.

Program FIA kali ini mengandaikan pertemuan antara modernitas dan lokalitas; cerminan transformasi
sosial kultural yang terjadi di Bali. Nilai-nilai lokal memang tidak harus selalu dibenturkan dengan hal-
hal global. Sehingga segala yang lokalitas boleh jadi seiring sejalan juga dengan fenomena globalitas,
terlebih mengingat era digitalisasi ini yang bersifat lintas batas.

Pertemuan antara para kreator lintas bidang ini, berikut hasil karya dan kajian mereka, adalah sebuah
upaya yang penuh kemungkinan dan menjanjikan. Tecermin pula di dalamnya upaya terobosan sebuah
perguruan tinggi seni menempatkan flatform pendidikan seninya pada dedikasi untuk pemajuan kesenian
Indonesia, menyeimbangkan antara upaya rekonstruksi seni tradisi, pelestarian seni masyarakat, dan juga
loncatan kreatif yang berbasis keunikan dan keoriginalitasan pribadi seniman.

Upaya ini sejalan visi misi Bentara Budaya sebagai lembaga kebudayaan nirlaba, yakni sebentuk trransfer
of knowledge, sebagaimana yang diterakan secara berkelanjutan oleh program Akademika Bentara.
Sebuah lembaga pendidikan seni diharapkan mampu mengkondisikan suatu atmosfer kreatif di mana
segenap civitas akademikanya berkesempatan mengasah bakat, kecerdasan intuisi dan daya analisanya
secara lebih terarah serta terukur menuju tahapan kematangan yang teruji.

Dengan demikian, kehidupan kampus yang schat, dinamis serta demokratis, layak kita perjuangkan
bersama. Selain sarana bagi pengembangan pribadi yang unggul berintegritas, diharapkan juga dapat
mendorong rekahnya nalar kritis berikut kepedulian sosial yang tinggi.

vii
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SAMBUTAN
REKTOR INSTITUT SEN] INDONESIA DENPASAR

Om Swastiastu.

Kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat merupakan tridharma perguruan
tinggl yang wajib dilakukan oleh dosen mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Lembaga Institut Seni Indonesia Denpasar telah melakukan
tridharma tersebut dengan baik. Hasil-hasil dharma penclitian, penciptaan, dan pengabdian kepada
masyarakat ditunjukkan dalam kegiatan Festival of Indonesianity in The Arts (FIA) I 2019, yang
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat dan Pengembangan
Pendidikan (LP2MPP) Institut Seni Indonesia Denpasar, bekerjasama dengan Bentara Budaya Bali.

Kegiatan yang diberi tema “Pengembangan Kreativitas Seni dalam Memaknai Peradaban Air Menuju
Era Disrupsi” memberikan makna yang sangat inspiratif dalam melakukan kegiatan penelitian,
penciptaan dan pengabdian kepada masyarakat. Banyak materi yang bisa digali, dikembangkan, dan
diwujudkan dari pemaknaan peradaban air menuju era disrupsi ini dalam berkreatifitas seni. Keberadaan
air bagi masyarakat Bali memiliki peranan penting dalam membangun sebuah peradaban dan budaya
bercocok tanam, schingga di Bali dikenal sisitem pengairan kuno yang disebut “subak” yang telah
ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia.

Sebagai pimpinan lembaga Institut Seni Indonesia Denpasar sangat menyambut baik kegiatan ini,
karena melalui kegiatan ini hasil-hasil penelitian, penciptaan dan pengabdian masyarakat yang telah
dihasilkan dosen tahun 2019 dapat didesiminasikan kepada masyarakat luas. Suatu kebanggaan bagi
lembaga berbagai bidang keahlian mampu ditampilkan dalam pelaksanaan desiminasi ini diantaranya
seni lukis, fashion, film, desain komunikasi visual, kriya, karawitan, pedalangan serta seni tari. Dengan
demikian keberadaan Institut Seni Indonesia Denpasar tidak saja dikenal keahliannya dalam bidang
penciptaan seni pertunjukan, tetapi juga dikenal mampu menghasilkan karya-karya penelitian dan
karya-karya seni rupa lainnya yang inovatif.

Pada kesempatan yang baik ini, saya selaku Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar mengucapkan
terimakasih kepada Bentara Budaya Bali yang telah memberikan tempat untuk melakukan kegiatan ini.
Demikian juga kepada penyelengrara LP2MPP Institut Seni Indonesia Denpasar dan panitia yang
terlibat di dalamnya, saya ucapakan terimakasih karena sudah menyiapkan kegiatan ini dengan baik
sehingga dapat berjalan sesuai yang direncanakan. Saya berharap kegiatan ini mampu menginspirasi
dosen-dosen lainnya melakukan tindakan yang sama schingga kedepan hasil-hasilnya dapat ditampilkan
dalam kegiatan festival ini. Sebagai akhir giaﬂ sambutan ini saya ucapkan selamat kepada peserta
kegiatan ini, karena telah mampu menampilkan dengan baik hasil-hasil penelitian, penciptaan dan
pengabdian yang dimenangkan tahun 2019.
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Judul Penelitian,  Pemanfaatan Film Dokumenter The Cove
sebagai Media Kampanye Penyelamatan
Lumba-Lumba

Ketua Peneliti Desak Putu Yogi Antari Tirta Yasa, S.5n., M.Sn.

Anggota Peneliti - I Nyoman Payuyasa, S.pd., M.Pd.

Deskripsi Karya :
jlm dokumenter merupakan sebuah film yang menyajikan fakta kepada penontonnya. Film dokumenter
yang menggunakan gaya dan genre tertentu dapat menjadi sebuah media kampanye mengenai suatu
masalahan, terlebih permasalahan yang tidak populer di kalangan masyarakat luas. Salah satu
permasalahan yang sering diangkat dalam film dokumenter adalah tema-tema alam termasuk di dalamnya
ermasalahan mengenai satwa. Lumba-lumba adalah salah satu satwa yang akhir-akhir ini mendapat
perhatian dunia dan menjadi konsentrasi dari para penggiat kesejahteraan satwa. Kampanye masif mengenai
enyelamatan lumba-lumba bisa ditemui di berbagai media, khususnya internet. Dalam kampanye
envelamatan lumba-lumba, film dokumenter 7he Cove dinilai mempunya efek besar dalam menggalang
serakan kampanye masif penyelamatan lumba-lumba di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia.
ilm The Cove menampilkan kekejaman industri penangkaran dan pertunjukkan lumba-lumba dari sudut
andang seorang aktivis yang dulunya adalah seorang pelatih lumba-lumba, Kemasan dokumenter
Ivestigasi menampilkan fakta dan data yang bisa dipercaya oleh penonton, sehingga mampu menanamkan
gagasan bahwa industri penangkaran dan pertunjukkan lumba-lumba adalah sebuah kekejaman yang harus
dilawan The Cove kemudian tidak hanya menjadi sebuah film dokumenter, tapi juga menjadi acuan untuk
bergerak melawan kekejaman terhadap industri tersebut. Masifnya pengaruh 7he Cove menarik perhatian
penulis untuk mengkaji pemanfaatan film dokumenter ini sebagai sebagai media kampanye penyelamatan

' lumba-lumba.
ik k:
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yisualisasi Karya :
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